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ABSTRAK 

 
Tenaga kesehatan khusunya bidan sanggat penting untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan. Untuk meningkatkan itu semua diperlukannya 
pelatihan-pelatihan khususnya kebidanan. Pelatihan merupakan suatu proses 
dimana seseorang mencapai kemampuan tertentu. Konstipasi yang sering terjadi 
selama kehamilan yaitu konstipasi. Prevalensi sembelit pada kehamilan berkisar 
antara 11% sampai 44%. Salah satu terapi untuk mengatasi konstipasi adalah 
dengan terapi air. Tujuan kegiatan ini untuk menambah pengalaman, 
pengetahuan dan kompetensi dalam pemberian asuhan kebidanan terhadap 
mengurangi konstipasi pada ibu hamil. Pelatihan diberikan selama 3 hari kepada 
bidan desa, diberikan selama 2 jam. Pengetahuan dan keterampilan bidan 
menjadi lebih baik setelah mendapatkan edukasi da pelatihan tentang terapi air 
terhadap konstipasi pada ibu hamil. 
 
Kata Kunci  : Pelatihan, Terapi Air, Konstipasi 
 
 

ABSTRACT  
 

Health Workers, especially midwives, it is very important to increase knowledge 
and skills. To improve it all requires training, especially midwifery. Training is a 
process by which a person reaches certain abilities. Constipation that often 
occurs during pregnancy is constipation. The prevalence of constipation in 
pregnancy ranges from 11% to 44%. One of the therapies to treat constipation is 
water therapy. The purpose of this activity is to increase experience, knowledge 
and competence in providing midwifery care to reduce constipation in pregnant 
women. Training is given for 3 days to village midwives, given for 2 hours. The 
knowledge and skills of midwives became better after receiving education and 
training on water therapy for constipation in pregnant women. 
 
Keywords: Training, Water Therapy, Constipation 
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1. PENDAHULUAN 
 
Ketidaknyamanan yang sering terjadi pada trimester III pada masa kehamilan 
salah satunya adalah konstipasi. Konstipasi atau sembelit merupakan keadaan 
dimana sekresi dari sisa metabolism tubuh dalam bentuk fases menjadi keras 
sehingga menimbulkan kesulitan dalam defekasi (Solistiowati, 2016). 
 
Angka kejadian konstipasi pada ibu hamil bekisar antara 11% - 38%, hal ini 
disebabkan oleh penurunan peristaltic usus akibat dari peningkatan hormon 
progesteron (Mirghafourvand, 2016). Konstipasi merupakan gejala yang sering 
terjadi pada masa kehamilan. Ini dikarenakan efek dari kadar hormone yang 
berubah pada saluran pencernaan. Penyebab lain dari konstipasi yaitu 
suplementasi vitamin dan zat besi serta kurangnya asupan cairan. Pada 
umunya wanita yang mengalami konstipasi sebelum hamil akan memperburuk 
ketika wanita tersebut dalam kondisi hamil (Rungsiprakarn, 2015) 
 
Penelitian yang diteliti dari Departemen Kebidanan Universitas Lowa Amerika 
Serikat, menemukan bahwa sebanyak 25% ibu hamil menderita konstipasi atau 
sembelit akan berlanjut samapi 3 bulan setelah melahirkan, maka dari itu 
konstipasi merupakan hal yang serius, karena tidak hanyak mengganggu 
kehamilan tetapi juga beresiko pada kerusakan otot panggul (pelvic floor 
damage) (Hamidin, 2015). 
 
Penanganan secara nonfarmakologi yang dapat diberikan kepada penderita 
konstipasi salah satunya adalah terapi air. Terapi air merupakan metode 
penyembuhan dengan menggunakan air untuk mendapatkan efek-efek terapis 
atau penyembuhan (Hamidin, 2015).  
 
Penggunaan terapi air sangat mudah dan sederhana, efek samping dari terapi 
air ini merupakan tergolong minimal karena air merupakan komponen 
fisiologis yang senantiasa diperlukan oleh tubuh. Pemberian terapi air yang 
dimaksud dengan pemberian sebanyak 1,5 liter air putih (Nurin & Anzhor, 
2017). 
 
Bagi seorang tenaga kesehatan khsusnya bidan sangat perlu untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seta kompentesi yang ada 
didirinya. Untuk meningkatkan itu semua maka salah satu yang diperlukan 
adalah dengan mengikuti pelatihan-pelatihan tentang kebidanan. Pelatihan 
merupakan suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu 
untuk membantu mencapai tujuan organisasi. ecara terbatas, pelatihan 
menyediakan para pegawai dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat 
diketahui serta keterampilan yang digunakan dalam pekerjaan mereka saat 
ini. Terkadang ada batasan yang ditarik antara pelatihan dengan 
pengembangan, dengan pengembangan yang bersifat lebih luas dalam 
cakupan serta memfokuskan pada individu untuk mencapai kemampuan baru 
yang berguna baik bagi pekerjaannya saat ini maupun di masa mendatang 
(Kusmiran, 2017).  
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini merujuk pada penelitian yang telah 
dilakukan oleh Henniwati (2018) dengan judul menunjukkan  Pengaruh Terapi 
Air Terhadap Konstipasi Pada Ibu Pasca Salin Sectio Caesarea di RSUD Langsa. 
Dimana hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian terapi 
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air terhadap waktu defekasi pada ibu pasca salin SC. maka dapat disimpulkan 
ada pengaruh pemberian terapi air terhadap frekuensi defekasi pada ibu pasca 
salin SC.  
 
Berdasarkan uraian diatas, untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 
ditimbulkan terhadap konstipasi setelah persalinan, sehingga dapat menjadi 
salah satu pemahaman, sikap dan prilaku terutama pada ibu hamil trimester 
III, penulis melakukan pelatihan kepada bidan bagaimana memberikan asuhan 
kepada ibu hamil dengan keluhan kostipasi, dengan pemberian terapi air untuk 
mengurangi konsipasi pada ibu hamil trimester III. 
 

 
2. MASALAH 

 
Alasan saya tempat intervensi dan demonstrasi terapi air untuk mencegah dan 
pengurangan konstipasi di Puskesmas Langsa Barat Kota Lagsa, karena banyak 
ibu hamil yang mengalami konstipasi dan serta para bidan belum mendapatkan 
informasi tentang terapi air. Tujuan umum yang diharapkan untuk menambah 
pengalaman, pengetahuan dan kompetensi dalam pemberian asuhan 
kebidanan terhadap mengurangi konstipasi pada ibu hamil. Tujuan khusus 
dalam kegiatan ini telah dilaksanakan pelatihan terapi air untuk pencegahan 
dan penanganan konstipasi pada ibu hamil, telah dilaksanakan analisis jurnal 
tentang pemberian terapi air untuk pengurangan konstipasi pada ibu hamil. 
 

 
 

Gambar 1. Lokasi Sasaran di Puskesmas Langsa Barat Kota Langsa 
 

 
3. METODE 

 
a. Tujuan Persiapan 

Tahapan persiapan dari kegiatan ini adalah yang pertama dilakukan 
peneliti survel lapangan, persiapan materi pelatihan, persiapan lokasi 
tempat pelatihan, persiapan bahan-bahan yang diperlukan pada saat 
pelatihan. 
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b. Tahapan Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan Pengabdian masyarakat dilakukan persiapan. Dalam 
tahap ini dilakukan pertama, penyebaran kuesioner untuk mengetahui 
pengetahuan bidan desa tentang terapi air terhadap konstipasi pada ibu 
hamil dan dengan memberikan penjelasan tentang kesehatan ibu hamil 
yang menitik beratkan pada penjelasan mengenai kelancaran konstipasi 
Kedua, melakukan pelatihan terapi air. Ketiga, evaluasi cara pemberian 
terapi air yang dilakukan bidan kepada ibu hamil dan sesi penyebaran 
kuesioner posttest setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan. 
 

c. Evaluasi 
a. Struktur  

Sasaran sebanyak 13 orang bidan desa. Setting tempat sudah sesuai 
dengan rencana yang telah dibuat. Peran peneliti sesuai dengan 
tugasnya, baik sebagai penanggung jawab, observator, fasilitator dan 
dokumentasi. Penggunaan bahasa pada saat ketiatan pelatihan 
berlangsung sudah komunikatif dalam penyampaiaannya, sasaran 
dapat memahami apa yang telah disampaikan dan dapat 
mendemonstasikan kebali pelatihan yang telah diberikan 

 

b. Proses  
Pelaksaan pelatihan terapi air selama 3 hari, pada pukul 08.30 s/d 10.30. 

Sesuai jadwal yang direncanakan 
 
 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 07 s/d 9 

oktober 2020 di Aula Puskesmas Langsa Barat Kota Langsa. Pelaksanaan pelatihan 

ditujukan kepada Bidan Desa Di wilayah Kerja Puskesmas Langsa Barat yang belum 

mengetahui terapi air untuk mencegah dan mengobati konstipasi pada ibu hamil 

Trimester III. Media dan alat yang digunakan yaitu LCD, leaflet, gelas dan air putih, 

metode yang digunakan ceramah dan tanyak jawab serta evaluasi dengan 

mempraktikan pemberian terapi air kepada ibu hamil. berikut gambar pelaksanaan 

kegiatan : 
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Gambar 2. Pelaksanaan Edukasi dan Pelatihan Terapi Air 
 

 
5. KESIMPULAN 

Konstipasi merupakan salah satu ketidaknyamanan selama kehamilan, hamper 

seluruh ibu hamil mengalami konstipasi.  

pelatihan ini betujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bidan 

dalam memberikan asuhan kebidanan yang komprehensif untuk mengurangi dan 

mencegah konstipasi pada ibu hamil dengan penggunaan terapi air, terapi ini tidak 

memiliki efeksamping dan murah. kegiatan pelatihan ini merupakan kegiatan yang 

positif dan dapat diterapkan pada saat memberikan asuhan kepada ibu hamil 

khususnya yang mengalami konstipasi. 
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